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China Bisa Jadi Conton

Sosialisasi Nila-nilal Pancasila Bisa Lewat Film

ANGGOTA Badan Legishsi
(Baleg) DPR Rivono mendorong
agar Pancasila hadir secara kone
tekstual dan nyata dalam kehidu-
pan berbangsa dan bemegara.
Pancasila mesti bisa dihayati
tidak hanya oleh generasi g,
tapi juga generasi mendatang.
Riyono mentha, ideologi Pan-
casila sudah selesai. Pancasila
sudah jacl kesepakatan bersama
untuk menjaga Indonesia hingga
generasl mendatang, “PR ter-
besamya sekarang adalah ba-
gaimana menjadikan Pancastla
hadir dengan kekinian dan rele-
vansinya hadir,” kata Rivono
usal pembahasan Rancangan
Undang-Undang (RUL} Pembi-
niaan Ideologi Pancasila (PIP) di
(iedung DPR, Kamis( 18/9/2025).
Dia menjelaskan, tantangan
utama adalah membuat niki-
nilai Pancasila lebih renyah dan
mudah diobjekifikasi dalam
kehidupan sehari-hart. Sila-
sili sepertt “RKetuhanan Yang
Maha Esa”, dan "Persatuan

Indonesta’, harus lahir dalam
kebiasaan nyata masyarakat,

“Objektifikast intlah yang
perlu stk dalam rencana LU
kita agar terlihat aplikatif, kon-
tekstual, dan diaked hingea level
global,” ueap polittkus PKS i,

Dia berharap, RUL PIP yang
sedang dibahas mampu menjadi-
an Pancasita tidak sekadar feks,
“Tapi menjadi panduan hidup
vang relevan lintas generasi,”
katanya,

Anggota Baleg Sugiat San-
toso menambahkan, Pancasila
harus jad pedonsan dalam setiap
aspek, mulal-dari-pendidikan,
konten digital, hingua eara her
Pangsa. Dalam konteks kehidu:
pan seharl-harl, individu mag-
pun organisasi mengamalkan
Pancasila sebagal fardu ain, atau
{idak bisa diwakilkan orang lain.

“Kalau dalam terminologi
fikil Islam, wajib. Kalau nggak
ada, dosa gitu kan, Bagaimana
caranya? Nggak apa-apa kaka
kita harus belajar misalnya dari

Riyono

Orde Baru," kata Sugiat,

Sugiat mencontohkan aturan
i masa lalu, siswa ndak bisa
niatk kelas jika il Pendidikan
Moral Pancasila di bawah enam,
Aturan seperti it bisa diper-
timbangkan lag1. “Kalau ni-

latnya tidak enam ke atas, ya
tidak naik kelas. Saya pikir iy
bisa diberlakukan lagl," wjarmya.

Sugiat juga menyoroti rek-

rutmen PNS, BUMN, mau-
pun perusahaan swasta. Proses
seleksi harus memastikan ca-
lon pegawai memiliki deologi
yang sejalan dengan Pancasila,
Jangan sampai kasus masuknya
pahanvekstren kanan ke BUMN
kembali terulang,
Selanjutnya, dia mengang:
Kat soal strategt sostalisasikan
Pancasila lewat konten digital
Negara China bisa jadi contoh
mendokirin rakyatnya lewat film
sebaoi sebuah negara besar dan
adidaya. Pertarungan ideologi
saat it oda di kenten-konien
media digital.

“Kita belajar dan China, ba-
gaimana membangun ideolo-
ainya, filmnya [p Man, ity dok-
trin ideologi. China mendoktrin
rakyatnva biss mengalahkan
bangsa-bangsa besar,” papar
legislator asal Dapil Sumatera

Utara 1l it

Dia lalu membandingkan
dengan film Indonesia yang
dinilaimya kurang Pancasilais,
sepertt sejumlah film bergenre
horor. Badan Pembinaan ldeo-
logi Pancasila (BPIP) seharus-
nya bisa masuk ke ranah tersebut
unfuk memastikan perang ideo-
logi dilakukan dengan straieg)
vang holistik dan menyelunuh,

Waki! Ketua MPR Ahmad
Basarah yang dalam pemba-
hasan tersebut hadir sehagai
akademisi mengatakan, negara
berperan penting dalam men-
Jaga dan menyosialisasikan
Pancasila sehagai ideologi hang-
s Menurutnya, perjalanan
Pancasila mengalami pasang
surutdisetiap era pemeriniahan,

“Fungsi Pancasila dalam ke-
hidupan berbangsa dan ber-
Negara sangat vital. Karena tu,
kehadiran negara dalam mem-
bangun dan menyosialisasikan
ideologi bangsa adalah hal yang
mutlak,” tegas Basarsh. mpyg
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